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Abstrak : The objective to be achieved through this research is to find out the differences in 
productivity of daily batik workers and loose batik workers. In addition, it is also to find out 
whether there are differences in work motivation, work experience between daily batik and loose 
batik in Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. The method used is a comparative descriptive 
method. The population in this study amounted to 665 batik and the sample used amounted to 100 
people, where the sampling technique uses purposive sampling and convenience sampling 
techniques. The data used are secondary data and primary data with data collection techniques 
of observation, questionnaires, interviews. documentation and study of literature. Data analysis 
techniques in this study used the Independent T-test. Based on the results of research and 
discussion shows there are significant differences in work productivity between daily batik and 
loose batik, there are differences in work motivation and work experience of daily batik and loose 
batik. 
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1. PENDAHULUAN  
Transformasi batik yang lebih fashionable membuat permintaan pasar terhadap batik 
meningkat apalagi sejak dibukanya perdagangan bebas maka semakin banyak pilihan akan 
barang-barang kebutuhan pakaian batik, dengan banyaknya persaingan ini menjadi kekuatan 
pedagang dan pengusaha batik untuk meningktakan produksi batik (Erma & Zulfikar, 2015). 
Meningkatnya sektor industri batik itu tidak terlepas oleh kegiatan UMKM di kawasan kampung 
batik dalam memproduksi kain batik yaang dihasilkan. Permintaan pasar yang meningkat  juga tidak 
terlepas dari pekerja di industri itu salah satunya pembatik untuk mencapai produktivitas yang 
dihasilkan harus memiliki pekerja yang terampil dan berpengalaman. Produktivitas merupakan 
perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja   persatuan   waktu.   Peran   
serta disini adalah penggunaan sumber daya yang efisien dan efektif (Nahdiyyah dkk, 2018). 
Untuk meningkatkan produktivitas kerja pekerja industi batik diperlukan sumber daya manusia 
yang berketrampilan tinggi, berpengetahuan dan berpengalaman. 
Motivasi menunjukan kondisi yang dapat menggerakan pekerja untuk melaksanakan 
pekerjaanya. Motivasi kerja sangat memengaruhi semangat kerja yang dimiliki oleh pekerja yang 
berpotensi untuk mencapai hasil yang optimal, sehingga dipeukan adanya pendorong agar pekeja 
mau mengarahkseluruh potensinya, motivasi memang bukan faktor satu-satunya dalam 




menggerakan karyawan   agar   selalu   semangat   dalam   bekerja  (Rahmawati dkk, 2016). 
Penelitian Laminia & Muniroh (2018) menyatakan hubungan antara motivasi kerja dengan 
produktivtas kerja dimana sebagian responden memiliki motivasi kerja sangat baik dan dapat 
memenuhi target produksi.  
Kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor yang bersal dari dalam meliputi kematangan fisik, 
kreativitas, minat bakat, kemandirian pengeusaan kerja dan motivasi. Adapun faktor eksternal 
berasal dari luar meliputi peran masyarakat, keluarga, sarana dan prasarana, informasi dan 
pengalaman kerja. Pengalaman adalah sumber pengetahuan dan pengalaman di peroleh karena 
adanya interaksi anatara individu dengan lingkungannya (Vitrianingsih & Khadijah, 2017). Hasi 
penelitian Rismayadi (2015) menunjukkan bahwa antara tingkat pendidikan, usia kerja, motivasi 
dan pengalaman kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
A. Produktivitas kerja  
Sedarmayanti (2011:57) menyatakan bahwa produktivitas adalah bagaimana menghasilkan 
atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi mungkin dengan memanfaatkan sumber 
daya manusia secara efisien.  Oleh karena itu produktivitas sering diartikan sebagai rasio 
antara keluaran dan masukan dalam satuan tertentu. 
Produktivitas kerja merupakan suatu hal yang penting bagi suatu organisasi baik itu 
yang bergerak di bidang jasa maupun produksi barang. Konsep dasar dari produktivitas kerja 
terdiri dari daya guna (efesiensi) dan hasil guna (efektivtas). Menurut Umar (2010:99) bahwa 
produktivitas adalah sikap mental yang selalu berpandangan bahwa mutu kehidupan hari ini 
harus lebih baik dari hari kemarin dan esok hari harus lebih baik dari hari ini 
 
B. Motivasi kerja  
Menurut (Sutrisno, 2016) mengemukakan bahwa “Motivasi adalah suatu faktor yang 
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktifitas tertentu”. Kemudian menurut 
(Mangkunegara, 2015) “Motivasi adalah kondisi yang menggerakan pegawai agar mampu 
mencapai tujuan dari motifnya.” 
Dalam buku manajemen sumber daya manusia dijelaskan bahwa ”Motivasi” adalah 
kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang 
mengarah kepada pencapaian kebutuhan, memberi kepuasan ataupun mengurangi ketidak 
sinambungan” (Martoyo, 2000 : 165). 
 
C. Produktivitas kerja 
Menurut Siagian (2007:52), pengalaman kerja mengacu pada berapa lama seseorang bekerja, 
berapa banyak jenis pekerjaan atau jabatan yang pernah dilakukannya, dan berapa periode 
masa kerjanya pada masing-masing pekerjaan atau jabatan tersebut. Winardi mendefinisikan 
senioritas adalah masa kerja seorang pekerja   bilamana diterapkan   pada hubungan kerja 
maka senioritas adalah masa kerja seorang pekerja pada perusahaan tertentu (Winardi: 2009). 
 
D. Kerangka pemikiran 
Untuk memperjelas arah dan penentuan langkah-langkah penelitian serta pengelolaan data 
yang diperoleh dari penelitian ini dirumuskan dalam kerangka pemikiran. Dalam penulisan 

















penelitian ini menitik beratkan pada analisis komparasi produktivitas kerja antara pekerja 
harian dan pekerja lepas para pembatik (studi kasus di kampoeng batik laweyan) Adapun 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 







3. METODE PENELITIAN        
Penelitian ini merupakan penelitian ini yaitu metode deskriptif dan komparatif. Metode 
deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengetahui suatu keadaan tertentu, 
dimana hasilnya dijelaskan dalam bentuk laporan penelitian sedangkan metode komparatif adalah 
metode penelitian yang digunakan untuk membandingkan dua kelompok yang berbeda. Obyek 
penelitian ini adalah para pembatik yang ada di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Populasi 
dalam penelitian berjumlah 665 orang. Sample yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 
100 orang diambil dari 15% dari populasi. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
dengan kriteria tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti dan Convinience Sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dengan dasar kemudahan untuk mendapatkan sampel (Muhamad, 
2009:175). Independent sample t test merupakan alat analisis yang digunakan untuk 
membandingkan (membedakan) dua kelompok yang tidak memiliki hubungan. Penelitian ini 
menggunakan uji Independent sample t test untuk mencari perbedaan produktivitas kerja antara 
pembatik harian dan pembatik lepas. 
 
4. HASIL DAN ANALISIS DATA  
A. Hasil uji homogenitas 
Tabel 1  Hasil Uji Levene Test (Homogenitas Varians) 
Variabel Signifikansi Ket 
Produktivitas Kerja 0, 487 Homogen 
Motivasi Kerja 0, 832 Homogen 
Pengalaman Kerja 0, 620 Homogen 
Sumber: Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 1 Menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki distribusi 











B. Hasil uji indepedent T-test 
1) Produktivitas kerja  
Tabel 2  Hasil uji independent t-test variabel Produktivitas Kerja 





2.131 1.661 0,036 Ho ditolak 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian tersebut didapat 
t hitung sebesar 2.131 nilai ini lebih kecil dari t tabel 1.661 signifikan pada 5% (sig 2 tailed 
0,036 > 0,05) maka Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan produktivitas kerja antara 
pembatik harian dan pembatik lepas. 
 
2) Motivasi kerja  
Tabel 3 Hasil uji independent t-test variabel Motivasi Kerja 





3.104 1.661 0,002 Ho ditolak 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020              
        
Berdasarkan tabel 3  diatas dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian tersebut didapat t 
hitung sebesar 3.104 nilai ini lebih besar dari t tabel 1.661 signifikan pada 5% atau (sig 2 
– tailed 0,002 < 0,05) maka Ho ditolak yang artinya terdapat perbedaan motivasi kerja 
antara pembatik harian dan pembatik lepas. 
 
3) Pengalaman kerja 
Tabel 4  Hasil uji independent t-test variabel Pengalaman Kerja 
variabel t hitung t tabel Sig 
(2- tailed) 
Ket 
Pengalaman Kerja 2.209 1.661 0,030 Ho ditolak 
Sumber : Data primer yang diolah, 2020 
        
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa hasil dari pengujian tersebut didapat t hitung 
sebesar 2,209 nilai ini lebih besar dari t tabel 1.661 signifikan pada 5% (sig 2 – tailed 0,030 
< 0,05)  maka Ho ditolak yang artimya terdapat perbedaan pengalaman kerja antara 
pembatik harian dan pembatik lepas 
 
5. KESIMPULAN  
        Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas mengenai perbedaan produktivitas kerja, 
motivasi kerja dan penagalaman kerja antara pembatik harian dan pembatik lepas di Kampoeng 
Batik Laweyan Surakarta, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 




1) Terdapat perbedaan yang signifikan variabel produktivitas kerja antara pembatik harian dan 
pembatik lepas di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Hal ini menunjukkan hipotesis 
pertama yang menyatakan “Terdapat perbedaan produktivitas  kerja antara pembatik harian 
dan pembatik lepas di Kampoeng Batik Laweyan ” terbukti. 
2) Terdapat perbedaan yang signifikan variabel motivasi kerja antara pembatik harian dan 
pembatik lepas di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Hal ini menunjukkan hipotesis 
kedua yang menyatakan “Terdapat perbedaan motivasi kerja antara pembatik harian dan 
pembatik lepas di Kampoeng Batik Laweyan” terbukti. 
3) Terdapat perbedaan yang signifikan variabel penagalaman kerja antara pembatik harian dan 
pembatik lepas di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta. Hal ini menunjukkan hipotesis 
ketiga yang menyatakan “Terdapat perbedaan penagalaman kerja antara pembatik harian 
dan pembatik lepas di Kampoeng Batik Laweyan” juga terbukti. 
 
SARAN  
Saran yang dapat diberikan penulis sehubungan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut : 
1) Diharapkan produsen batik yang ada di Kampoeng Batik Laweyan Surakarta lebih 
memperhatikan lagi para buruh harian dan buruh lepas yang bekerja untuk meningkatkan 
kualitas produksi.  
2) Diharapkan pengusaha Kampoeng Batik Laweyan Surakarta menciptakan suasana kerja 
yang mampu merangsang produktivitas kerja para pembatik. Hal tersebut dapat dilakukan 
dengan cara memperhatikan faktor- faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dan 
menanamkan rasa saling memiliki perusahaan, sehingga akan timbul rasa untuk ikut serta 
memelihara dan mempertahankan perusahaan. 
3) Untuk para pembatik yang memiliki penagalaman cukup harus memberikan bimbingan dan 
masukan kepada pembatik pemula yang belum berpengalaman sehinagga mempermudah 
pembatik tersebut dalam bekerja. 
4) Hasil penelitian ini juga bisa dijadikan bahan rujukan dalam hal pengembangan ke arah 
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